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ABSTRAK

This sty fooks at Phe tsvue of finareial distresy of PT Kereta Api (Perserol
Supthar by weime finarciol ratio apalvss, This wa shewn hy operafionad
decrensing that reflect o emplovee decreasing dan fngge st along the periode of
TUUN_2007 Thiv research is gim fo find financiol ratio for finaneial distress arnd
fo find which model fingnetal distress prediciion Is suitable o predict 87, Kerela
Apt (Perserol Swmbar baskerwpeey. Resegrch method is saitable thiv study are
gpniivd reseurch method, coment analusis methode and desieptil method and e
fiigncial veport period TY98-2007 From five fimancial ratio bsed 1o measure
financicl diviress: {iguidity ratio, activity ratio, prefitabilin: vatto, loverage ratic
and operating costoperating revense rafio, anly proficebilite ratie and aperaring
costaperating revenuwe oo are suftable to measure the bankerupiey, Frnanciod
distress prediction models wied are Tneenal Growih Rate Model Aliman Model,
Jefrrey 8, Groever Mode!, Springgote Mode! and Logit Zavgeen Madel, from s
sl Almant dan Lagit Zevvgren Models are suitable o measure. financiol

cdiseresy in PT. Kereia Api (Persero) Sumbar

Kevwords © Financial Disteess, Bankernpicy, financial ratie analvsis, financial

distress prodiction madels



BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Krisis ekonomi vang melanda Indonesia  sejuk  tshun 1998 welah
mengakibatkan kesulitan kevangan vang buruk, Hal ini duandainya dengan
banyaknva  perusshasn  yang  ditutup,  perbankan  vang  dilikuidasi  dan
meningkatnya jumlab tenaga kerja vang menganggur. Pada ssat bersamaan
kurangnyva transparasi dan kurangnva data menimbulkan ketidakpastian schingga
masuknya dana luar negri melalui sistem perbankan yang lemah. Penvebab krisis
ini menurat Tarmidi (19981 bukan hanva karena fundamental ckonom vang
lemah, fetapi terutama dischabkan oleh wang swasta luar negeri vang telah
mencapai jumlah yang besar. Krisis ini dipacu dengan merosotnya nilai tukar
Rupiah terhadap Dalar AS dan jatuh temponys wang swasia luar negeri dalam
jumlah besar secara bersamaan dan permintaan akan Dolar AS meningkat, serta
lemahnya sistem perbankan Masional menjadi akar terjadinya krisis financial di
Mepara kita, Akibatnva banyak perusahaan yang mengalami kesulitan Kevangan
(financiad distress) dan diprediksikan akan banghkrot.

Kehanpkrutan suate perusahaan ditanda denpgan faeniclal distress, vaitu
keadazn dimana perusahaan lemah dalam menghasilkan Jaba atan perusahann
cenderung menpalami defisil. Dengan kata lain, kebangkrutan dapat diartikan
sehagal kegagalan perusabaan dalam menjalankan operasi perusahsan untuk
memperaleh laba, Kebangkrutan juga sering disebut likuidas) perusahaan atau

penutupan perusahaan atau inselvensi. Kebangkrutan sebagsi kegagalan diartikan



sehagai kepapalan keuangan (financiad feileee) dan kegagalan ckonomi (econemie
fidurey (Adnan dan Korniasib, 20000137 ),

Kepapalan dalam arti ckonomi merupakan keadaan dimana perusahaan
kehilangan uwanp atau pendapatan perusahasn tidak bisa menutupl biayvanya
cendimi, Ini berarti bahwa nilai sekarang dart arus kas scbenomya lebil Kecil dan
kewajiban atau laba lebih kecil dari modal kerja, Kepgogalan terjadi bila arus kas
vang schenamya dari perusahaan tersebut jauh di bawah arus kas vang
diharapkan. Bahkan, kegagalan juga bisa berati bahwa tingkat pendapatan dart
hizya historis atau investasinya lebih kecil daripada biaya madal perosabaan,

Beoaslan keuanpgan bisa diartikan sehapat insolvensi vang membedakan
antara arus kas dan dasar saham, Insolvensi atas dasar arus kas ada dua bentuk
vailu insolvensi weknik dan insolvensi dalam pengertian kebanghrutan, Insolvensi
teknik merupakaan keadaan dimana perusahaan disngeap tidak dapat memenuhi
kewajibannyva pada saal jatuh empo, Walaupun total aktiva melebihi towal otang
atau terjui bila suat perusshaan gagal memenuhi salab satu atan lebib kondisi
dalam ketentuan hulangnya seperti rasio aktiva lancar terhadap kewajiban lancar
vangp telah ditctapkan atau total kekavaan bersih terhadap toal aktva yang
digvaratkan. Tnsolvensi teknik juga terjadi bila ares Kas tidak cukup untuk
memenuhi pembayaran pokok pada tanggal tertentu. Insolvensi dalam pengertiam
Lehangkrutan didefenisikan dalam ukuran sebagal kekayaan bersih negatil dalam
neraca komvensional atau nilai sekarang dari arus kas vang diharapkan lebhih kecil
Zari kewajiban.

Kebangkrutan dari berbagai penpertian di atas dapat disimpulkan sehagai

suatu keadaan atau situasi dalam bal ini perusahaan gagal ataw tidak mampu lagl
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BARB Y

PENUTLP

5.1 Kesimpulan.

Berdosarkan hasil penelitian yang elab didakukan diperoleh kesimpolan
sebapai berthut ;

1. Dari kelima aspek rasio kevangan yang digunakan vaitu ; msio likadites, rsio
aktivitas, rasio profitabilites, rasio lavarape, dan rasiwo operating expense/
operating income. hanya rasio profilabilitas dan rasio operating expense’
operating  income vang dapat menggambarkan  keadoan perusubaon vang
sehenarmyva vang mengalami foawcied diseess. Hal mi dikarenakan kedua
rasio di atas herhubungan langsung denpan beban operasi dan tingkat laba
atau kerueian yvang Jdiderita oleh PU. Kereta Api {Persero) Sumbar,

2. Model-mode] prediksi financia! distress yang digunakan berupa model Internal
Cirowth Rate, model Altman, model Jellrey 5, Groever, model Springgate dan
mertel Logit Aaverent memprediksi kebangkrotan erzingot dan terendah PT.
kereta Api {Persero) Sembar terjadi pada tahun vang berbeda, Hanya model
Admant, Jefrrey 50 Groever. dan Logit Zavgren  yang  memprediks)
kebunekrutan tertingel PT. Kereta Api (Persero) Sumbar vang terjadi pada
tshun yang sama. vaity tahun 2007, Dan model Altman dan Logit Zavgren
vang memprediksi kebangkeotan  terendah  terjadi pada  tshun 1998
Berdasarkan hal di atas, model Almant dan Logil Zavgen merupakan maodel
vang paling tepat dalam mengpambarkan tingkat fioancied disteess dan

kebangkeutan T, Bereta Ap (Persera} Sumbar,
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